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Wisata kuliner saat ini menjadi sebuah jenis wisata yang sangat banyak dampaknya bagi 
perkembangan suatu daerah, salah satu nilai pentingnya adalah menumbuh kembangkan 
potensi tempat makanan di daerah. Di Kota Klaten sendiri masih sedikit sekali bahkan 
jarang website yang di khususkan untuk menginformasikan maupun wadah untuk 
mempromosikan tempat kuliner yang berada di suatu daerah tersebut, maka dari itu 
dibutuhkan suatu sistem informasi berbasis online yang terkait dengan hal tersebut. 
Rancang bangun sistem informasi wisata kuliner di Kota Klaten berbasis web merupakan 
suatu sistem informasi yang memberikan informasi dan kemudahan bagi usahawan 
kuliner yang ingin mempromosikan tempatnya di media internet. Dalam sistem informasi 
ini mencakup berbagai informasi mengenai kuliner mulai dari tempat dan menu makanan 
yang ditawarkan. Sistem ini menggunakan metode waterfall dan perancangan sistem 
menggunakan model rancangan UML (Unified Modelling Language). Sistem ini dibuat 
dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan untuk penyimpanan menggunakan 
database MySql. Sistem ini menggunakan pengujian black box dan pengujian kuisioner 
kepada masyarakat. Berdasarkan pengujian tersebut, menghasilkan sistem informasi 
tempat-tempat dan menu kulinernya yang berada di Kota Klaten sehingga potensi wisata 
kuliner di Klaten semakin berkembang. 
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Abstract 
Culinary tourism is now becoming a kind of tour is big impact on the development of an 
area, one importance is to cultivate potential food places in the area. In the City of 
Klaten own little is even rarer website devoted to informing and container to promote 
culinary places that are in an area, then it needs a system of online-based information 
associated with it. Design of information systems culinary tourism in the City of Klaten 
is a web-based information system that provides information and services for business 
travelers who want to promote the culinary place in internet media. In this information 
system includes a variety of information about culinary start point and the food menu is 
offered. This system uses waterfall method and system design using the design model 
UML (Unified Modeling Language). The system is built using the PHP programming 
language and MySQL database for storage use. The system uses the black box testing 
and testing of questionnaires to the public. Based on these tests, produce information 
systems places and culinary menu located in the City of Klaten so that the potential of 
culinary tourism in Klaten growing. 






Wisata kuliner saat ini menjadi sebuah jenis wisata yang sangat banyak dampaknya bagi 
perkembangan sebuah daerah, salah satu nilai pentingnya adalah menumbuh kembangkan potensi 
tempat makanan di daerah. Untuk itu perlu   dibuat sebuah usaha untuk meningkatkan potensi 
ekonomis ini dengan memberikan sentuhan atau dukungan untuk dapat menarik wisatawan lokal 
atau asing dalam menikmati kuliner di daerah itu sendiri maupun dari luar daerah. 
Di Kota Klaten ini masih banyak usaha kuliner yang belum tergali potensinya dan masih 
banyak masyarakat yang belum mengetahui tempat kuliner maupun macam kuliner yang berada di 
Klaten. Masih banyak usahawan kuliner yang belum memanfaatkan fasilitas Internet sebagai salah 
satu sarana pemasaran yang dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai Internet dan aplikasinya 
selain juga karena keterbatasan biaya. Dengan permasalahan tersebut, tersedianya aplikasi Internet 
yang mudah digunakan dalam pemasaran usaha kuliner akan dapat meningkatkan pemanfaatan 
Internet dalam pemasaran usaha kuliner. Tentu saja dengan biaya yang terjangkau sehingga usaha 
kecil pun dapat memakainya. 
Namun ada beberapa informasi kuliner di Kota Klaten  dalam sebuah site, sementara ini 
masih kurang lengkap dan belum ada site yang mengkhususkan tempat wisata kuliner di Klaten. 
Sering kali keterangan yang didapatkan hanyalah terbatas pada nama jalan dan arah atau ciri-ciri 
kawasannya. Adapun kejelasan lokasi dimana pusat kuliner tersebut berada tidak terpetakan secara 
baik. Suatu informasi kuliner harus dapat memberikan keterangan yang lengkap dan terperinci 
mengenai suatu hal yang berkaitan dengan sarana dan prasarana tentang objek kuliner yang dituju. 
Bagi masyarakat, sistem informasi mengenai wisata kuliner yang baik sangat diperlukan, 
oleh karena itu dibutuhkan sebuah perancangan aplikasi  sistem informasi wisata kuliner Kota 
Klaten berbasis web dengan spesifikasi yang baik yaitu selain menampilkan informasi tentang 
tempat kuliner juga harus terdapat komponen lain diantaranya pencarian, pengkategorian tempat 
kuliner untuk membedakan, peta dengan menggunakan google map untuk mengetahui tempat 
kuiner tersebut secara detail, rating user untuk memberikan peringkat ataupun apresiasi terhadap 
tempat maupun makanan yang tersebut dan Pendaftaran pelanggan yang sudah disediakan. 
Dalam aplikasi ini bahasa pemrograman yang dipakai adalah PHP, dan MySQL sebagai 
database server serta Code Igniter sebagai framework-nya. Dengan dibuatnya sistem informasi ini, 
diharapkan dapat membantu memudahkan masyarakat dalam berpromosi lewat media internet dan 
membantu masyarakat luas menemukan tempat-tempat wisata kuliner yang belum pernah dicoba 





Horng (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Government websites for promoting East 
Asian culinary tourism: A cross-national analysis” mengatakan bahwa website pariwisata 
pemerintah ini membantu untuk membentuk citra suatu negara kawasan atau wilayah kuliner untuk 
menciptakan pengalaman virtual bagi wisatawan kuliner. Penelitian ini mengeksplorasi isi masakan 
dan keahlian memasak dari berbagai Negara antara lain: Hong Kong, Jepang, Korea, Singapura, 
Taiwan dan Thailand, menggunakan teknik analisis untuk memperkenalkan dan mempromosikan 
masakan ini Asia Timur sebagai tujuan wisata kuliner. Secara khusus, penelitian ini memeriksa 
kapasitas situs web pemerintah untuk mengiklankan makanan lokal, restoran, tur gastronomi, resep 
dan kuliner (termasuk cara makan dan kebiasaan makan lainnya).  
Leuhoe (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Analisa “Rancang Bangun Informasi 
Kuliner di Kupang Dengan Metode Inferensi Tsukamoto” mengatakan bahwa tujuan dari 
penelitiannya yaitu merancang dan membuat sistem informasi kuliner di Kupang, variabel   input   
dalam   aplikasi   ini   adalah   anggaran   (budget), harga   dan  jarak. Dengan menggunakan sistem   
inferensi   fuzzy   menggunakan   metode   Tsukamoto   didasarkan   pada konsep   penalaran   
monoton.    Pada  metode  penalaran   secara  monoton,   nilai   crisp pada daerah konsekuen dapat 
diperoleh secara langsung berdasarkan fire strength pada antesedennya. Dalam implementasi dan 
pengkajiannya menggunakan perangkat lunak RbinFkul yang dapat membantu user dalam mencari 
kuliner di Kota Kupang. 
Hardiningrum (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem Informasi Penentuan 
Lokasi Wiasata Kuliner di  Kabupaten Kudus Berbasis  Web” mengatakan bahwa sistem ini 
merupakan sistem yang dibuat untuk memudahkan wisatawan domestik atau wisatawan luar  untuk 
mengetahui dimana letak lokasi kuliner khas Kudus. Sistem yang dibuat diharapkan meningkatkan 
wisatawan baik itu domestik atau luar kota, keefisienan waktu dalam pencarian lokasi kuliner. SIG 
menggunakan teknologi komputer untuk memasukkan, menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, 
memanipulasi dan menampilkan informasi yang ada di suatu area geografis yang berhubungan 
dengan posisi dipermukaan bumi. 
Sulistyanto (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Aplikasi Sistem 
Informasi Wisata Solo Raya Pada Perangkat Mobile” mengatakan bahwa dalam sistem informasi 
panduan wisata wilayah Solo raya tersebut diimplementasikan pada piranti bergerak (mobile device) 
yang direalisasikan dalam penelitian ini.  Model sistem informasi ini dilengkapi dengan menu 
interaktif sehingga berperforma lebih baik dalam menyediakan informasi yang meliputi obyek 
wisata (wisata alam, wisata sejarah dan budaya, serta wisata kuliner), penginapan/akomodasi, pusat 




2. METODE PENELITIAN 
Metode dalam sistem ini menggunakan metode waterfall. Dalam metode waterfall terdiri 
dari beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan (requirement), perancangan (design), implementasi 
(coding), dan pengujian (testing). Tahapan awal yaitu analisa kebutuhan, pada tahap ini analisa 
kebutuhan adalah menganalisa dan mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk memudahkan dalam 
melakukan sebuah pengembangan sistem. Pengumpulan data dilakukan dengan study pustaka yaitu 
mencari sumber-sumber informasi dari berbagai buku, jurnal maupun literatur yang berkaitan dan 
menunjang untuk pengembangan sistem. 
Tahap selanjutnya adalah perancangan (design) sistem. Perancangan ini meliputi rancangan 
desain tampilan menu utama, rancangan database dan rancangan proses sistem menggunakan model 
perancangan UML (Unified Modelling Language). Rancangan tampilan menu utama dapat dilihat 
pada Gambar 1 
 
Gambar 1. Rancangan Tampilan Menu Utama 
 
Rancangan Database : 
 
Gambar 2. Rancangan Database 
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Pada rancangan database ini terdiri dari 7 tabel, yaitu tabel kuliner.tbl_makanan, tabel 
kuliner.tbl_gambar, tabel kuliner.tbl_user, tabel kuliner.tbl_komentar, tabel kuliner.tbl_pesan, tabel 
kuliner.tbl_rating, tabel kuliner.tbl_perusahaan. Rancangan database sistem reservasi ini 
menggunakan database MySql dengan multi tabel yang berbasis lokal database. 
Rancangan proses sistem menggunakan model perancangan UML (Unified Modelling 
Language)  dengan menggunakan diagram yang meliputi use case diagram, dan activity diagram. 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu Use case administrator, Use case user 
member dan Use Case visitor.  
Pertama, use case diagram administrator terbagi menjadi 6 akses yaitu akses untuk 
mengelola daftar tempat, mengelola kategori tempat, memverifikasi tempat kuliner, mengelola 
pesan masuk, mengelola daftar member, mengelola profil web. 
 
Gambar 3. Use Case Diagram administrator 
Kedua, use case diagram user member terbagi menjadi 9 akses, yaitu akses untuk log in, 
mengupload tempat kuliner, melihat tempat kuliner, menambah tempat, edit profil member, 
memberi rating/ peringkat, memberi komentar, mengirim pesan, dan log out. Seperti pada Gambar. 
4 berikut. 
 
Gambar 4. Use Case Diagram user member 
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Ketiga, use case diagram visitor hanya memiliki 4 akses, yaitu akses untuk registrasi 
member, melihat tempat kuliner, memberi rating/ peringkat, dan mengirim pesan. Seperti pada 
Gambar. 5 berikut. 
 
Gambar 5. Use Case Diagram visitor 
2. Activity Diagram  
a. Activity Diagram Tambah Daftar Cafe 
Diagram ini menerangkan aktivitas dari administrator untuk menambah daftar tempat cafe. 
 
Gambar 6 Activity Diagram Tambah Daftar Cafe 
b. Activity Diagram Tambah Daftar Resto 
Diagram ini menerangkan aktivitas dari admin untuk menambah daftar tempat resto. 
 
Gambar 7. Activity Diagram Tambah Daftar Resto 
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c. Activity Diagram Menambah Daftar Warung Makan  
Diagram ini menerangkan aktivitas dari administrator untuk menambah daftar tempat 
warung makan. 
 
Gambar 8. Activity Diagram Tambah Daftar Warung Makan 
d. Activity Diagram Verifikasi Kuliner 
Diagram ini menerangkan aktivitas dari administrator untuk memverifikasi tempat 
kuliner yang diupload oleh user member. 
 
Gambar 9. Activity Diagram Verifikasi Pesanan Tiket 
e. Activity Diagram Tambah Lokasi/ Tempat oleh User  




Gambar 10. Activity Diagram Tambah Lokasi/ Tempat 
Pada tahap pengujian sistem menggunakan metode black box dan metode kuisioner yang 
akan diujikan kepada masyarakat umum. 
Waktu yang diperlukan guna menyelesaikan tugas akhir pembuatan sistem informasi wisata 
kuliner berbasis web ini kurang lebih 4 bulan (April-Juli).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
 Hasil dan pembahasan dari penelitian ini adalah rancangan sebuah sistem informasi wisata 
kuliner di Kota Klaten berbasis web. Berikut beberapa menu yang terdapat pada website kuliner, 
yaitu menu Cafe, menu Resto, menu Warung Makan, menu Log in, menu Contact dan menu About 
us. 
 Tampilan awal saat sistem dibuaka maka akan muncul halaman utama berupa menu-menu 
kategori, terdapat slide gambar yang memenuhi layar dan dibawahnya terdapat daftar kategori 
lokasi kuliner secara acak/ random. Tampilan halaman utama dapat dilihat pada Gambar 11 
 
Gambar 11. Halaman utama 
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 Menu Cafe ini adalah menu pertama dari tiga kategori tempat kuliner yang ditampilkan. 
Pada halaman ini terdapat beberapa data tempat/ lokasi kuliner berupa cafe yang sudah di-upload 
oleh user member serta tertera nama user member peng-upload di tampilan utamanya. Menu ini 
dapat diakses oleh semua user serta terdapat menu pencarian untuk memudahkan pengunjung/ user 
visitor mencari  informasi tempat/ makanan. Tampilan Menu Cafe dapat dilihat pada Gambar 12 
 
Gambar 12. Halaman Menu Cafe 
 Menu Resto ini adalah menu ke-dua dari tiga kategori tempat kuliner yang ditampilkan. 
Pada halaman ini terdapat beberapa data tempat/ lokasi kuliner berupa restaurant ataupun rumah 
makan yang sudah di-upload oleh user member dan tertera nama user member peng-upload di 
tampilan utamanya. Menu ini dapat diakses oleh semua user serta terdapat menu pencarian untuk 
memudahkan pengunjung/ user visitor mencari  informasi tempat/ makanan. Tampilan Menu Resto 
dapat dilihat pada Gambar 13 
 
Gambar 13. Halaman Menu Resto 
 Menu Warung Makan ini adalah menu ke-tiga dari tiga kategori tempat kuliner yang 
ditampilkan. Pada halaman ini terdapat beberapa data tempat/ lokasi kuliner berupa warung makan 
yang sudah di-upload oleh user member serta tertera nama user member peng-upload di tampilan 
utamanya. Menu ini dapat diakses oleh semua user serta terdapat menu pencarian untuk 
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memudahkan pengunjung/ user visitor mencari  informasi tempat/ makanan. Tampilan Menu 
Warung Makan dapat dilihat pada Gambar 14 
 
Gambar 14. Halaman Menu Warung Makan 
 Menu tambah tempat makan merupakan menu yang hanya bisa diakses oleh user member 
yang telah mendaftar dan admin. Menu ini dugunakan untuk menambah tempat makan baru dengan 
mengisi form yang telah disediakan, untuk menambah tempat makan user member harus melewati 
beberapa tahap sistem verifikasi dari admin terlebih dahulu jika disetujui maka akan tambil di      
halaman utama, jika tidak disetujui maka status tersebut akan tertolak dan tempat yang ditambahkan 
tidak bisa tambil di halaman utama. Tampilan Menu Tambah Tempat Makan dapat dilihat pada 
Gambar 15 
 
Gambar 15. Tampilan Menu Tambah Tempat Makan 
Halaman admin merupakan halaman yang digunakan untuk memanajemen suluruh konten 
yang ada didalam sistem. Didalam halaman admin terdapat beberapa menu yang didalamnya 
terdapat fungsi untuk menambah, mengedit, menghapus maupun memverifikasi lokasi yang 
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ditambahkan oleh user member. Selain itu admin juga dapat melihat pesan yang dikirimkan oleh 
user lewat menu Contact.. Tampilan Halaman Admin dapat dilihat di Gambar.16 
 
Gambar 16. Tampilan Halaman Admin 
 Konfirmasi dengan email merupakan fitur yang digunakan pada sistem untuk mengirimkan 
email otomatis kepada user member yang ingin bergabung untuk memverifikasi akun. 
Pemberitahuan email digunakan untuk menginformasikan bahwa pendaftaran telah berhasil. 
Tampilan Verifikasi Akun dapat dilihat pada Gambar 17 
 
Gambar 17. Tampilan Verifikasi Akun 
 
3.2 Pembahasan 
Tahap pengujian dilakukan dengan metode black box dan kuisioner. Dalam penelitian  
“Rancang Bangun Sistem Informasi Wisata Kuliner di Kota Klaten” ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan sistem. Kuisioner yang di ujikan kepada 20 responden yang yang 
terdiri dari masyarakat umum.  
a. Pengujian Black Box 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui baik tidaknya sistem berjalan dan untuk 
mengetahui letak kesalahan pada sistem. Pengujian black box terkait halaman login disajikan di 
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tabel 2 sedangkan pengujian black box terkait halaman admin disajikan di tabel 3 dan pengujian 
black box terkait halaman utama sistem disajikan di tabel 4 
Tabel 2. Pengujian Login 
No Pengujian Status 
1 Tampilan Halaman Login Baik 
2 Aksi Login Baik 
 
Tabel 3. Pengujian Halaman Admin 
No Pengujian Status 
1 Pengelolaan Daftar Lokasi 
Kuliner 
Baik 
2 Memverifikasi Lokasi Kuliner Baik 
3 Pengelolaan Pesan Masuk  Baik 
4 Pengelolaan Daftar Member Baik  
5 Edit Profil Perusahaan Baik  
 
Tabel 4. Pengujian Halaman Utama 
No Pengujian Status 
1 Tampilan Halaman home Baik 
2 Tampilan Menu Cafe Baik 
3 Tampilan Menu Resto Baik 
4 Tampilan Menu Warung Makan Baik 
5 Tampilan Halaman Login Baik 
6 Tampilan Daftar User  
Member 
Baik 
7 Mengirim Pesan Baik 
 
 
b. Pengujian Kuisioner 
Pengujian ini dilakukan terhadap 20 responden yang terdiri dari masyarakat umum guna 
mengetahui kepuasan sebagai pengguna sistem, sebelum mengisi kuisioner responden dapat melihat 
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dan mengoprasikan langsung sistem tersebut setelah itu responden diminta untuk mengisi kuisioner 
yang telah disediakan. Pengujian Kuisioner dapat dilihat pada Tabel 5 
Tabel 5. Pengujian Kuisioner 
 








Persentase SS(5) S(4) KS(3) TS(2) STS(1) 
1 P1 2 18 0 0 0 82 82% 
2 P2 0 19 1 0 0 79 79% 
3 P3 1 11 6 1 0 67 67% 
4 P4 12 8 0 0 0 92 92% 
5 P5 0 13 7 0 0 73 73% 
6 P6 0 16 3 0 0 73 73% 
7 P7 7 13 0 0 0 87 87% 





SS S KS TS STS 
1. 
Teks yang ada pada website kuliner  ini mudah dibaca 
dan dipahami 
     
2. Tampilan website ini jelas dan mudah dipahami      
3. Website mudah untuk diakses oleh semua orang      
4. 
Website memberikan kemudahan dalam mencari 
informasi tempat kuliner 
     
5. 
Pendaftaran untuk user mudah dipahami dan 
dimengerti 
     
6. 
Proses mengakses pada website ini cukup mudah dan 
jelas 
     
7. 
Website ini memberikan kemudahan bagi masyarakat 
untuk mempromosikan tempatnya di media internet 
     
8. 
Menurut anda, apakah website informasi kuliner ini 
layak untuk di publikasikan di masyarakat 
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Dari tabel hasil kuisioner yang dinilai oleh 20 responden diatas dapat disimpulkan bahwa 
persentase tertinggi pada pertanyaan nomer 4 sebesar 92% yaitu sangat setuju yaitu berkaitan fungsi 
utama website yaitu memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mencari informasi mengenai 
tempat kuliner, dan persentase terendah pada pertanyaan nomer 3 sebesar 67% yang berkaitan 
dengan mudah tidaknya website diakses oleh semua orang, hal ini tidak masalah karena angka yang 
tercantum masih memenuhi kebutuhan user. 
 
4. PENUTUP 
 Dengan adanya sistem informasi wisata kuliner ini dapat disimpulkan bahwa sistem ini 
sangat bermanfaat bagi masyarakat diantaranya memudahan masyarakat dalam mencari informasi 
mengenai tempat-tempat kuliner dengan baik serta mempermudah jalan bagi masyarakat yang ingin 
mempromosikan tempatnya di media internet (online). 
 Sistem informasi wisata kuliner berbasis web ini memberikan tampilan baru yang mudah 
diakses oleh masyarakat. Berdasarkan pengujian black box sistem ini telah berjalan dengan baik 
sesuai dengan pengujian yang dilakukan, berdasarkan pengujian kuisioner sistem informasi wisata 
kuliner ini memiliki tanggapan yang cukup positif dari masyarakat dengan dilihat dari hasil data 
kuisioner bahwa rata-rata nilai untuk tampilan dan fungsi kegunaan website cukup tinggi sehingga 
sistem dirasa menarik dan mudah untuk dioperasikan.  
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